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Abstract: This study was conducted to determine the effect of Debt to Equity Ratio 

(DER), Debt to Asset Ratio (DAR), and Current Ratio (CR) on Return on Assets (ROA) in 

Transportation and Logistics Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange. The 

population in this study was Transportation and Logistics Companies Listed on the 

Indonesia Stock Exchange. The sample was taken using purposive sampling, resulting in 

36 observations. Using multiple linear regression, classical assumption testing, 

simultaneous testing (F-test), and partial testing (t-test). The results of this study indicate 

that the Debt to Equity Ratio (DER), Debt to Asset Ratio (DAR), and Current Ratio (CR) 

simultaneously have no effect on Return on Assets (ROA), with a calculated F value < F-

table (1.907 < 2.90). The partial test results show that the DER, DAR, and CR variables 

do not affect ROA, as the DER significance value is 0.052 > 0.05 and the calculated t 

value (2.016) < t-table (2.03452). The DAR variable has a partial significance value of 

0.068 > 0.05, with a calculated t value of -1.892 < -t-table (-2.03452). The CR variable 

has a partial significance of 0.591 > 0.05, with a calculated t-value (-0.543) < t-table (-

2.03452). The Adjusted R-Square value, or coefficient of determination, is 0.072. This 

means that 7.2% of the variation or change in Return on Assets is explained by variations 

in the Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio, and Current Ratio, while 92.8% is 

influenced by other variables outside the research model. 

  

Keywords: Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio, Current Ratio, and Return on 

Assets 

  

Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh Debt to Equity 

Ratio (DER), Debt to Asset Ratio (DAR), dan Current Ratio (CR) terhadap Return On 

Asset (ROA) Pada Perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Transportasi dan 

Logistik yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel yang diambil dengan 

menggunakan purposive sampling, sehingga diperoleh 36 pengamatan sebagai sampel. 

Dan menggunakan metode regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji simultan (uji F) 

dan uji parsial (uji t). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio 

(DER), Debt to Asset Ratio (DAR), dan Current Ratio (CR) secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) diperoleh nilai Fhitung < Ftabel 

(1,907<2,90). Hasil uji parsial variabel DER, DAR, dan CR tidak berpengaruh terhadap 

ROA karena nilai signifikan DER sebesar 0,052> 0,05 dan thitung (2,016) < ttabel 

(2,03452). Variabel DAR secara parsial memiliki signifikan sebesar 0,068> 0,05 dengan 

nilai -thitung (-1,892) < -ttabel (-2,03452). Variabel CR secara parsial memiliki sinifikan 

sebesar 0,591 > 0,05 dengan nilai -thitung (-0,543) < -ttabel (-2,03452). Nilai Adjusted R 

Square atau koefisien determinasi adalah 0,072. Hal ini berarti 7,2% variasi atau 

perubahan dalam Return On Asset dijelaskan oleh variasi Debt to Equity Ratio, Debt to 

Asset Ratio, dan Current Ratio 92,8 % dipengaruhi oleh variabel variabel lain diluar 

model penelitian. 
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 Kata Kunci: Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio, Current Ratio dan Return On 

Asset 

 

 

PENDAHULUAN 

  

Pasar modal merupakan salah satu 

komponen penting dalam perekonomian 

suatu negara karena memiliki peran 

strategis dalam menyalurkan dana 

investasi serta membantu perusahaan 

dalam memperoleh tambahan modal. Di 

Indonesia, Bursa Efek Indonesia (BEI) 

berfungsi sebagai indikator utama kinerja 

pasar modal nasional. Selain itu, BEI juga 

menjadi pusat kegiatan perdagangan 

berbagai jenis sekuritas, seperti saham, 

obligasi, reksa dana, serta beragam 

instrumen keuangan lainnya. 

Perusahaan transportasi dan logistik 

merupakan salah satu sektor industri yang 

memiliki daya tarik tinggi, mengingat 

layanan yang dihasilkan sangat 

dibutuhkan dan tidak terpisahkan dari 

aktivitas ekonomi serta kehidupan 

masyarakat. Sektor ini memiliki prospek 

yang menjanjikan dalam beberapa tahun 

mendatang sehingga terus menjadi pilihan 

utama bagi investor dalam menanamkan 

modalnya. Kondisi keuangan perusahaan 

tidak terlepas dari penggunaan dana 

eksternal, baik yang berasal dari kreditur 

maupun investor, karena perusahaan 

memerlukan pendanaan yang relatif besar 

untuk mendukung kegiatan 

operasionalnya guna memperoleh tingkat 

laba yang optimal. 

Dalam upaya memaksimalkan laba, 

perusahaan dituntut untuk mampu 

mengelola sumber daya yang dimilikinya 

secara efektif dan efisien, mengingat aset 

perusahaan mengandung potensi manfaat 

di masa depan. Manfaat tersebut dapat 

berupa peningkatan produktivitas yang 

berujung pada perolehan arus kas atau 

setara kas. Rasio profitabilitas merupakan 

salah satu indikator keuangan yang 

digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan. Rasio ini juga mencerminkan 

tingkat efektivitas manajemen dalam 

mengelola perusahaan, yang ditunjukkan 

melalui laba yang diperoleh dari kegiatan 

operasional maupun hasil investasi. Untuk 

menilai efektivitas pengelolaan aset dalam 

menghasilkan laba, dapat dilakukan 

analisis rasio profitabilitas, khususnya 

Return On Asset (ROA). 

Berdasarkan latar belakang masalah 

diatas, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Debt 

to Equity Ratio (DER), Debt to Asset 

Ratio (DAR), dan Current Ratio (CR) 

Terhadap Return On Asset (ROA) Pada 

Perusahaan Sektor Transportasi dan 

Logistik Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia”. 

  

 

METODE 

  

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu penelitian 

kuantitatif.  Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 

menjelaskan kondisi variabel-variabel 

yang diteliti serta pengaruh antara satu 

variabel dengan variabel lainnya. 

Penelitian ini dilakukan di website 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 

menggunakan situs www.idx.xo.id pada 

Perusahaan Sektor Transportasi dan 

Logistik yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia. Dilaksanakan dari bulan 

Desember 2025-April 2026. 

Dalam penelitian ini populasi yang 

diambil adalah perusahaan Transportasi 

dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2022-2024 yaitu 

sebanyak 37 perusahaan. Berdasarkan 

kriteria pengambilan sampel tersebut, 

maka diperoleh sampel penelitian 

sebanyak 12 perusahaan pada tabel 3.2 

diatas, sehingga jumlah pengamatan pada 

penelitian ini sebanyak 12 perusahaan 

dikali selama 3 tahun pengamatan (2022-

2024) yang berarti berjumlah 36 

pengamatan. 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif yang 
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bersumber dari data sekunder, yaitu 

laporan keuangan masing-masing 

perusahaan sampel selama periode tahun 

2022–2024. Data sekunder yang 

digunakan meliputi laporan keuangan 

perusahaan sektor Transportasi dan 

Logistik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2022–2024. 

Dalam penelitian ini, model regresi 

linier berganda digunakan untuk 

menganalisis pengaruh Debt to Equity 

Ratio (DER), Debt to Asset Ratio (DAR), 

dan Curret Ratio (CR) terhadap Return 

On Assets (ROA) pada perusahaan Sektor 

Transportasi dan Logistik yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2022-2024 Persamaan regresi linier 

berganda yang dipakai adalah sebagai 

berikut: 

Y = a+b1X1+b2X2+ b3X3+e 

Dimana: 

Y = Return On Asset 

X1= Debt to Equity Ratio 

X2= Debt to Asset Ratio 

X3 = Current Ratio 

a  = Konstanta 

b1 = Koefisien regresi Debt to Equity 

Ratio 

b2 = Koefisien regresi Debt to Asset 

Ratio 

b3 = Koefisien regresi Current Ratio 

e  = Term of error 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Penentuan uji normalitas telah 

dilakukan dengan dua cara, yaitu melalui 

grafik dan statistik yang dapat dilihat 

melalui hasil sebagai berikut: 

Uji Melalui Grafik 

Pengujian melalui grafik dilakukan 

dengan dua jenis, yaitu mengamati 

histogram dan P-P Plot. 

Grafik Histogram 

 
Gambar 1 Grafik Histogram 

Dari gambar diatas terlihat bahwa grafik 

histogram membentuk lonceng tidak 

miring kekiri dan kekanan dan 

menunjukkan bahwa data terdistribusi 

normal. 

Grafik P-P Plot 

Gambar 2 Grafik P-P Plot 

 

Berdasarkan gambar 4.2 P-P Plot 

regression standardized residuan 

memperlihatkan bahwa residual 

penyebaran data sekitar garis diagonal 

dan penyebarnya mengikuti arah garis 

diagonal grafik tersebut. Sehingga dapat 

disimpukan bahwa data penelitian ini 

terdistribusi normal. 

 

Uji Melalui Statistik 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov Test 
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Berdasarkan hasil perhitungan tabel 

4.2 kolmogorov-smirnov diatas 

menunjukkan bahwa nilai asymp.sig 

sebesar 0,200 >0,05 yang artinya nilai 

residual terstandarisasi dinyatakan 

menyebar secara normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

  
 

Uji multikolineritas dilihat dari 

variance influation factor (VIF) tidak 

lebih dari 10 (VIF dibawah 10) dan nilai 

toleransi tidak kurang dari 0,1 diatas 

(0,1), maka model dapat dikatakan 

terbebas dari multikolinearitas 

VIF=1/toleransi, jika VIF=10 maka 

toleransi =1/10 = 0,1. Semakin tinggi nilai 

VIF maka semakin rendah toleransi. 

Berdasarkan hasil pengujian pada 

hasil Uji Multikolinearitas dapat 

disimpulkan bahwa 3 variabel bebas 

seperti DER (0,090), dan DAR (0,056), 

dan CR (0,282) > dari 0,1. Hasil dari VIF 

variabel DER (8,116), dan DAR (7,773), 

dan CR (3,551) < 10 dapat disimpulkan 

bahwa variabel DER, DAR, dan CR 

mempunyai nilai variance influation 

factor (VIF) tidak lebih dari 10 (dibawah 

10) dan nilai toleransi tidak kurang dari 

0,1 (diatas 0,1) yang berarti tidak terjadi 

kolerasi antar variabel independen. 

 

Uji Heteroskedastisitas  

  
Gambar 3 Grafik Scatterplot 

 

Pada grafik Scatterplot diatas, maka 

dapat disimpilkan bahwa model regresi 

ini tidak menunjukkan 

heteroskedastisitas, karena tidak ada pola 

yang jelas dan semua titik tersebar 

disumbu Y diatas dan dibawah 0. 

  

Hasil Uji Autokorelasi 

Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi Durbin  

Watson 

  
 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil 

pengelolaan menggunakan SPSS yang 

telah diperoleh diatas maka Durbin 

Watson berada pada nilai 1,127 dengan α 

= 5% jumlah variabel independen (k) 

sebanyak 3 dan jumlah sampel (n) 

sebanyak 12. Sehingga diperoleh dU 

sebesar 1,6539 dan dL sebesar 1,2953. 

Hasil diatas tergolong kriteria dL<d<dU 

(1,2953<1,172<1,6539), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada kepastian 

terjadi Autokorelasi atau tidak. 

 

Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Linear 

Berganda 

  
Y=18,574+0,102X1-0,433X2-0,005X3 

 

Berdasarkan regresi liniear diatas, 

maka dapat dijelaskan untuk masing-

masing variabel sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 18,574 

menunjukkan bahwa jika Debt to 

Equity Ratio (X1), Debt to Asset 

Ratio (X2), dan Current Ratio (X3), 

bernilai (0) maka nilai Return On 

Asset (Y) sebesar 18,574. 

2. Nilai Koefisien variabel untuk Debt 

to Equity Ratio (X1) sebesar 0,102, 

apabila nilai Debt to Equity Ratio 

turun satu satuan maka akan 
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meningkatkan nilai Return On Asset 

sebesar 0,102. 

3. Nilai Koefisien variabel untuk Debt 

to Asset Ratio (X2) sebesar -0,433, 

apabila nilai Debt to Asset Ratio 

turun satu satuan maka akan 

meningkatkan nilai Return On Asset 

sebesar -0,433. 

4. Nilai    Koefisien    variabel    untuk  

Current Ratio (X3) sebesar -0,005, 

apabila nilai Current Ratio turun satu 

satuan maka akan meningkatkan nilai 

Return On Asset sebesar -0,005. 

 

Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

Tabel 5 Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

  
 

Berdasarkan data diatas maka 

secara parsial pengaruh setiap variabel 

bebas yang terdiri dari DER (X1), DAR 

(X2), dan CR (X3) terhadap ROA (Y) 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengujian terhadap Debt to Equity 

Ratio (DER) 

Dari hasil penelitian pada tabel 4.7 

diketahui bahwa variabel Debt to 

Equity Ratio (DER) mempunyai 

sisgnifikan sebesar 0,052>0,05 

dengan nilai thitung < ttabel 

(2,016<2,03452) sehingga demikian 

H0 diterima dan H2 ditolak. Hal ini 

berarti Debt to Equity Ratio (DER) 

secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap Return On Asset (ROA). 

2. Pengujian terhadap Debt to Asset 

Ratio (DAR) 

Dari hasil penelitian pada tabel 4.7 

diketahui bahwa variabel Debt to 

Asset Ratio (DAR) mempunyai 

sisgnifikan sebesar 0,068>0,05 

dengan nilai thitung < ttabel (-

1,892<2,03452) sehingga demikian 

H0 diterima dan H2 ditolak. Hal ini 

berarti Debt to Asset Ratio (DAR) 

secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap Return On Asset (ROA). 

3. Pengujian terhadap Current Ratio 

(CR) 

Dari hasil penelitian pada tabel 4.7 

diketahui bahwa variabel Current 

Ratio (CR) mempunyai sisgnifikan 

sebesar 0,591>0,05 dengan nilai 

thitung < ttabel (-0,543 <2,03452) 

sehingga demikian H0 diterima dan 

H2 ditolak. Hal ini berarti Current 

Ratio (CR) secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap Return On 

Asset (ROA). 

 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 6 Hasil Uji F (Simultan) 

  
 

Dari hasil uji regresi diatas nilai 

Ftabel yang diperoleh dengan ketentuan α 

=0,05 dan deferensial (df) = n-k-1 dengan 

variabel X sebanyak 3 maka didapat 

df=36-3-1 maka df=32. Dari hasil uji 

regresi ini didapat Fhitung sebesar 1,907 

sedangkan Ftabel diketahui sebesar 2,90 

dengan Fhitung< Ftabel (1,907<2,90) 

signifikan sebesar 0,148 (0,148>0,05), 

artinya secara simultan Debt to Equity 

Ratio (X1), Debt to Asset Ratio (X2), dan 

Current Ratio (X3), tidak berpengaruh 

secara simultan terhadap Return On Asset 

(Y)dengan demikian hal ini menunjukkan 

bahwa H0 diterima H1 ditolak.  

 

Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7 Hasil Koefisien Determinasi 

(R2) 

  
 

Tabel diatas nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,072 atau 7,2%. Hal 

ini menunjukkan bahwa sebesar 7,2% 
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variasi variabel Return on Asset (ROA) 

dapat dijelaskan oleh variabel independen 

yang digunakan dalam model, yaitu Debt 

to Equity Ratio (DER), Debt to Asset 

Ratio (DAR), Current Ratio (CR). 

Sementara itu, sisanya sebesar 92,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

model penelitian. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel 

dependen tergolong rendah, yang terlihat 

dari nilai Adjusted R Square yang berada 

di bawah 50%.  

 

Pembahasan 

 

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), 

Debt to Asset Ratio (DAR), dan 

Current Ratio (CR) Terhadap Return 

On Asset (ROA) 

Pengaruh variabel-variabel 

independent Debt to Equity Ratio (DER), 

Debt to Asset Ratio (DAR), dan Current 

Ratio (CR) secara bersama – sama 

terhadap variabel dependen yaitu Return 

On Asset (ROA) pada perusahaan Sektor 

Transportasi dan Logistik yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia dapat diketahui 

dengan melakukan uji F dengan 

menggunakan SPSS. Dari hasil uji regresi 

ini dapat Fhitung sebesar 1,907 

sedangkan Ftabel diketahui sebesar 2,90 

dengan Fhitung > Ftabel (1,907<2,90) 

signifikan sebesar 0,148 (0,148>0,05), 

artinya secara simultan Debt to Equity 

Ratio (X1), Debt to Asset Ratio (X2), dan 

Current Ratio (X3) tidak berpengaruh 

secara simultan terhadap Return On Asset 

(Y) dengan demikian hal ini menunjukkan 

bahwa H0 diterima H1 ditolak. 

 

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap Return On Asset (ROA) 

Hasil penelitian menunjukkan 

secara parsial Debt to Equity Ratio (DER) 

tidak berpengaruh terhadap Return On 

Asset dengan nilai signifikan sebesar 

0,052>0,05 dan nilai thitung (2,016) < 

ttabel (2,03452). Berdasarkan 

perbandingan antara ttabel dan thitung 

dapat disimpulkan bahwa H0 diterima H2 

ditolak. 

Debt to Equity Ratio (DER) adalah 

rasio yang menunjukkan perbandingan 

antara utang dan modal perusahaan. Rasio 

ini digunakan untuk melihat seberapa 

besar modal sendiri dijadikan jaminan 

utang. DER yang rendah menandakan 

risiko kerugian lebih kecil, namun dapat 

diikuti dengan tingkat pengembalian yang 

lebih rendah. Sebaliknya, jika DER 

meningkat, hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan lebih banyak bergantung pada 

dana dari kreditor dibandingkan dengan 

modal sendiri. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya Andarinasa & Sari 

yang menyatakan Debt to Equity Ratio 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

Return On Asset. 

 

Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) 

terhadap Return On Asset (ROA) 

Dari hasil pengolahan data 

diperoleh bahwa Debt to Asset Ratio (X2) 

dengan nilai signifikan sebesar 

0,068>0,05 dengan nilai -thitung(-1,892) 

< -ttabel (-2,03452). Yang menunjukkan 

bahwa variabel ini secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap Return On Asset, 

oleh karena itu H0 diterima H2 ditolak. 

Debt to Asset Ratio (DAR) 

menunjukkan seberapa besar aset 

perusahaan dibiayai oleh utang. Semakin 

tinggi DAR, semakin besar risiko 

perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya. Peningkatan rasio ini juga 

dapat berdampak negatif terhadap Return 

on Assets (ROA). 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya Amelia Hilda Nur & Oktrima 

yang menyatakan secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap Return On Asset. 

 

Pengaruh Current Ratio (CR) 

terhadap Return On Asset (ROA) 

Hasil penelitian menunjukkkan 

secara parsial Current Ratio (CR) tidak 

berpengaruh terhadap Return On Asset 

dengan nilai signifikan sebesar -

0,591>0,05 dengan nilai thitung (-0,543) 

< -ttabel (-2,03452). Berdasarkan 

perbandingan antara thitung < ttabel  
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dapat disimpulkan bahwa H0 diterima H2 

ditolak. 

Current Ratio merupakan rasio 

yang membandingkan aktiva lancar 

dengan utang lancar perusahaan. Nilai 

Current Ratio yang tinggi menunjukkan 

kemampuan perusahaan yang lebih baik 

dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Sebaliknya, nilai yang rendah 

mencerminkan keterbatasan perusahaan 

dalam melunasi utang lancar. Kondisi ini 

dapat memengaruhi tingkat profitabilitas  

perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Amelia Hilda Nur& Oktrima dan 

Andarinasa & Sari, yang menyatakan 

secara parsial variabel Current Ratio tidak 

berpengaruh terhadap Return On Asset 

(ROA). 

  

  

SIMPULAN 

  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, berikut ini adalah 

Kesimpulan dari hasil penelitian yang 

diperoleh: 

1. Secara simultan bahwa hasil uji 

regresi ini menunjukkan bahwa 

signifikan 0,148>0,05 sedangkan 

Fhitung sebesar 1,907 dan Ftabel 

sebesar 2,90 dengan Fhitung< Ftabel 

sebesar (1,907<2,90) dari hasil ini 

dapat disimpulkan bahwa secara 

simultan DER, DAR, dan CR tidak 

berpengaruh terhadap ROA. 

2. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial tidak ditemukan variabel yang 

berpengaruh terhadap Return On 

Asset. Variabel Debt to Equity Ratio 

tidak berpengaruh terhadap Return 

On Asset, hal ini terlihat dari nilai 

signifikan sebesar 0,052>0,05 dan 

nilai thitung (2,016) < ttabel 

(2,03452). Variabel Debt to Asset 

Ratio tidak berpengaruh terhadap 

Return On Asset, hal ini terlihat dari 

nilai signifikan sebesar 0,068>0,05 

dengan nilai -thitung(-1,892) < -

ttabel (-2,03452). Current Ratio tidak 

berpengaruh terhadap Return On 

Asset, hal ini terlihat dari nilai 

signifikan sebesar -0,591>0,05 

dengan nilai thitung(-0,543) < -ttabel 

(-2,03452).  

3. Nilai Adjusted R Square nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,072 

atau 7,2%. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebesar 7,2% variasi variabel 

Return on Asset (ROA) dapat 

dijelaskan oleh variabel independen 

yang digunakan dalam model, yaitu 

Debt to Equity Ratio (DER), Debt to 

Asset Ratio (DAR), Current Ratio 

(CR). Sementara itu, sisanya sebesar 

92,8% dipengaruhi oleh variabel lain 

di luar model penelitian. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variabel 

dependen tergolong rendah, yang 

terlihat dari nilai Adjusted R Square 

yang berada di bawah 50%. 
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